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ABSTRAK 
Jamur merang merupakan salah satu jamur konsumsi yang sangat diminati, sehingga 
kebutuhan jamur merang semakin meningkat. Namun untuk memenuhi kebutuhan tersebut 
banyak ditemukan kendala, salah satunya dalam penyediaan biakan murni terkait jenis dan 
konsentrasi media biakan murni. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis dan 
konsentrasi media biakan murni yang memberikan pertumbuhan koloni miselia jamur merang 
tertinggi. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Bioteknologi Tanaman Fakultas Pertanian 
UNSIKA dari Maret sampai Agustus 2017, menggunakan rancangan acak kelompok faktorial 
dengan 3 ulangan. Faktor pertama : jenis media dengan 4 taraf  m1 = PDA, m2 = arang sekam 
padi, m3 = jerami, m4 = campuran arang sekam padi dan jerami. Faktor kedua : konsentrasi 
media biakan murni dengan 3 taraf : k1 = 200 g l
-1, k2 = 250 g l
-1, k3 = 300 g l
-1. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa, media arang sekam padi dan PDA dengan konsentrasi media biakan 
murni 200 g l-1 memberikan pengaruh yang sama baiknya bagi pertumbuhan miselium jamur 
merang dengan diameter sebesar 8 cm.  Media arang sekam padi dapat dijadikan sebagai 
alternatif pengganti media PDA.  
Kata kunci : Biakan murni, konsentrasi, laju pertumbuhan miselia jamur merang, media 
ABSTRACT  
Straw mushroom is one of the most popular mushroom. So needs of straw mushroom more  
increasing. However, to meet those needs had been founded obstscles, one of them is type and 
consentration of straw mushroom pure culture media. The aims of this research was to find out 
the type and consentration of pure culture media which could give the best growth of straw 
mushroom mycelia. The research was conducted in laboratory of plant bioctehnology, faculty 
of Agriculture, University of Singaperbangsa Karawang from March until August 2017. The 
experiment method used the factorial randomized block design with 3 replications. The first 
factor was the type of media, consisted of 4 levels m1 = Potato dextrose agar (PDA), m2 = rice 
husks m3= Rice Straw m4 = Mixture of rice husk and straw. The second factor was the 
concentration of media, consisted of 3 levels k1 = 200 g l
-1, k2 = 250 g l
-1, k3 = 300 g l
-1. The results 
of the research showed that rice husk media and PDA with consentration’s 200 g l-1 gave good 
affect to mycelia colony diameter of straw mushroom by 8 cm. The rice husk was an alternative 
as pure culture media for straw mushroom, substitute PDA. 
Keywords : Pure culture, consentration, growth rate of straw mycelium, media 
 






Karawang merupakan salah satu sentra 
produksi padi di Jawa Barat, provinsi yang 
memberikan kontribusi besar terhadap 
produksi beras Nasional, memiliki ± 
1.812.620 ha areal persawahan. Pada tahun 
2014 luas areal pertanian lahan sawah 
Karawang ± 89.764 ha dari luas keseluruhan 
wilayah Karawang ± 175.327 ha (Badan 
Pusat Statistik, 2016).  
Produksi padi yang tinggi tentu akan 
menghasilkan jerami yang berpotensi untuk 
dijadikan media tumbuh jamur merang. 
Oleh karena itu Karawang merupakan salah 
satu sentra produksi Jamur merang 
(Munawar & Kartika, 2017). Menurut Dinas 
pertanian, kehutanan, perkebunan dan 
perternakan kabupaten Karawang  (2016)  
produktivitas jamur merang pada tahun 
2015 sebesar 2,40 kw kubung-1, terjadi 
peningkatan produksi pada tahun 2016 
menjadi 2,46 kw kubung-1. Produksi 
tertinggi dihasilkan dari daerah Banyusari, 
Cilamaya Wetan, dan Cilamaya Kulon. 
Jamur merupakan komoditas 
hortikultura yang digemari oleh semua 
lapisan masyarakat, mulai kalangan atas 
hingga menengah kebawah. Banyak jenis 
jamur yang ada dipasaran, namun 
setidaknya ada empat jamur konsumsi yang 
saat ini paling digemari. Empat jenis jamur 
tersebut adalah jamur tiram, jamur kuping, 
jamur merang, dan jamur champignon 
(Yulliawati, 2016). Jamur merang 
(Volvariella volvaceae) merupakan salah 
satu komoditas pertanian yang memiliki 
prospek yang bagus untuk dikembangkan 
(Mufidah et al., 2009). Menurut Yuliani et 
al. (2018) jamur merang merupakan 
makanan dengan gizi yang baik, rata-rata 
jamur mengandung protein 19,4% dan 
karbohidrat 67,74%.  
Kebutuhan akan makanan yang 
berprotein tinggi dan harganya yang relatif 
murah membuat permintaan jamur 
semakin tinggi pula, akan tetapi 
ketersediaannya tidak diimbangi dengan 
peningkatan produksi. Kebutuhan akan 
jamur semakin meningkat. Pada tahun 2015 
permintaan Jamur diperkirakan mencapai 
17.500 t tahun-1, namun permintaan 
tersebut baru bisa terpenuhi 13.825 t atau 
sekitar 79% (Yuliawati, 2016).  
Budidaya jamur membutuhkan biakan 
murni yang bebas dari kontaminasi dan 
memiliki sifat-sifat genetik yang baik dalam 
hal kuantitas maupun kualitas (Sinaga, 
2015). Menurut Yuliawati (2016), jamur 
yang berkualitas selain ditentukan dari 
indukan jamur yang unggul juga ditentukan 
oleh kualitas biakan murni. Saat ini 
pembuatan biakan murni yang bagus 
terkendala dalam pembuatan kultur murni, 
terutama bahan pembuatan media in vitro.  
Media alami yang sering digunakan 
untuk menumbuhkan miselium jamur  
adalah media agar dekstrosa kentang 
(Potato Dextrose Agar/ PDA). Media 
berbahan dasar kentang dapat digunakan 
untuk mengisolasi bakteri, jaringan jamur 
atau spora, membuat biakan murni jamur, 
dan membuat perbanyakan biakan bibit 
jamur. Akan tetapi pada saat ini harga 
kentang cukup mahal sehingga diperlukan 
alternatif lain mengenai media alami yang 
bahannya murah, melimpah, dan tersedia di 
lingkungan. Jerami dan arang sekam padi 
merupakan bahan-bahan yang tersedia dan 
melimpah di Karawang dan merupakan 
media tumbuh jamur merang.  
Menurut Jasman (2011), sekam padi 
mengandung beberapa unsur kimia seperti : 
air, protein kasar, lemak, serat kasar, abu, 
karbohidrat, karbon (zat arang), hidrogen, 
oksigen dan silika. Penggunaan jerami dan 




arang sekam padi pada media biakan murni 
diharapkan dapat memberikan hasil yang 
nyata, dan dapat meningkatkan kualitas dari 
biakan murni. 
 Penggunaan media biakan alami dari 
bahan jerami dan arang sekam padi, juga 
menjadi awal keberagaman media biakan 
murni dari yang semula  kentang saja, 
menjadi memanfaatkan bahan limbah 
budidaya padi berupa jerami dan arang 
sekam padi yang lebih murah dan efektif. 
 
BAHAN DAN METODE 
 
 Percobaan dilakukan di Laboratorium 
Bioteknologi Tanaman Fakultas Pertanian 
Universitas Singaperbangsa Karawang. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Maret sampai Agustus 2017. Bahan yang 
digunakan dalam percobaan ini adalah bibit 
jamur merang lokasi Pacing, kentang, 
jerami, arang sekam padi, agar-agar, 
aquades steril, gula, spirtus, alkohol 70%.  
 Metode yang digunakan adalah metode 
eksperimen, dan rancangan yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Faktorial diulang 3 kali. Faktor pertama jenis 
media terdiri dari 4 taraf m1= potato 
dextrose agar (PDA) ; m2= arang sekam padi 
; m3= jerami ; m4= campuran arang sekam 
padi dan jerami, dan faktor kedua 
konsentrasi media biakan murni terdiri dari 
3 taraf k1= 200 g l
-1; k2= 250 g l
-1; k3 = 300 g l
-
1. 
Penentuan dan pembuatan konsentrasi 
media dilakukan dengan menggunakan 
metode Sinaga (2015) yang dimodifikasi. 
Secara umum langkah-langkah pembuatan 
media adalah : a. penimbangan bahan 
jerami, arang sekam padi, kentang, dan 
campuran arang sekam padi dan jerami 
sesuai dengan perlakuan, b. Pemotongan 
bahan dan perebusan bahan, c. penyaringan 
air rebusan kentang, jerami, arang sekam 
padi, dan campuran arang sekam padi dan 
jerami, d. pengukuran air rebusan ke dalam 
gelas ukur 1000 ml, e. pencampuran bahan-
bahan lain, f. sterilisasi dengan autoclave 
pada suhu 121 °C dengan tekanan uap 1,5 
pound per square inchi (psi), g. Penuangan 
media biakan murni ke dalam cawan petri. 
Kentang yang digunakan dicuci sampai 
bersih, dikupas dan ditimbang sesuai 
perlakuan yang terdiri dari 200 g, 250 g, dan 
300 g.  Selanjutnya dipotong dengan ukuran 
1 cm. Potongan kentang direbus dalam 
panci berisi 1 l air aquades hingga menjadi 
lunak.  Setelah mendidih disaring air 
rebusannya, dan ditambah air aquades ke 
dalam air rebusan hingga volume akhir 1 l. 
Air rebusan kentang yang sudah disaring 
dimasukkan ke dalam panci kemudian 
ditambah gula putih 20 g, dan agar-agar 20 
g (± 3 bungkus). Bahan-bahan yang sudah 
tercampur direbus kembali dan diaduk rata 
sampai mendidih, setelah mendidih air 
rebusan kentang dimasukkan ke dalam 
erlenmeyer dan disumbat dengan kapas. 
Erlenmeyer disterilisasi menggunakan 
autoclave pada suhu 121 °C dan tekanan 
uap 1,5 psi,  kemudian setelah disteriliasi 
media yang ada pada erlenmeyer didiamkan 
selama 1 hari. Apabila tidak terkontaminasi 
kemudian disterilisasi kembali sebelum 
dituang ke cawan petri (Sinaga, 2015). 
Arang sekam padi, jerami, dan campuran 
arang sekam padi jerami ditimbang sesuai 
perlakuan yang terdiri dari 200 g, 250 g, dan 
300 g. Kemudian bahan tersebut direbus 
dalam panci berisi 1 l secara terpisah, 
setelah mendidih air rebusan bahan 
percobaan disaring dan  ditambah air 
aquades hingga volume akhir 1 l. Kemudian 
ditambah gula putih 20 g, dan agar-agar 20 
g (± 3 bungkus). Bahan-bahan yang sudah 
tercampur direbus kembali dan diaduk rata 




sampai mendidih. Setelah mendidih 
kemudian tuang ke dalam erlenmeyer dan 
disumbat dengan kapas. Media yang ada 
pada erlenmeyer disterilisasi dengan 
autoclave pada suhu 121 °C dan tekanan 
uap 1,5 psi setelah disterilisasi media yg ada 
pada erlenmeyer didiamkan selama 1 hari. 
Apabila tidak terkontaminasi disterilisasi 
kembali untuk dituang ke cawan petri. 
Pengamatan pada jamur merang 
meliputi meliputi diameter miselia arah 
radial (Gambar 1) dan laju pertumbuhan 
arah koloni radial (Lestari & Jajuli, 2017; 
Risdianto et al., 2007). 
Data analisis menggunakan uji F taraf 
5%. Untuk mengetahui perlakuan yang 
paling baik dilanjutkan dengan Duncan 
Multiple Range test (DMRT) pada taraf uji 









Gambar 1. Cara perhitungan diameter 
koloni arah radial miselia jamur 
merang 
 
Keterangan : d1 = diameter ke-1, d2 = diameter 
                      ke-2, d3 = diameter ke-3, d4 =  






    


Keterangan : d1 = diameter hari ke-4, d0 =  
                      diameter hari ke-1 dan t = waktu  




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
a. Pengamatan penunjang  
Suhu dan morfologi jamur merang  
Keadaan suhu dalam oven selama 
kegiatan percobaan berlangsung berkisar 
antara 30,0°C - 31,5°C. Menurut Yuliyati 
(2011), suhu media tanam jamur merang 
dalam kumbung berkisar 30,0°C - 35°C Suhu 
sangan berpengaruh terhadap 
perkecambahan spora jamur dan 
pembentukan miselium. Ditambahkan oleh 
Setiyono et al. (2013), untuk pertumbuhan 
miselium memerlukan suhu yang tinggi dan 
juga ditentukan oleh jenis strain jamur yang 
digunakan. Sedangkan Menurut hasil 
penelitian Riduwan et al. (2013), suhu 
media tanam jamur merang merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan miselium jamur merang, dan 
kisaran suhu selama proses pertumbuhan 
miselium rata-rata berkisar antara 31,21 °C 
– 32,5°C. Suhu pada penelitian ini berkisar 
antara 30,0°C - 31,5°C dan masih dianggap 
sesuai karena pada masa inkubasi di dalam 
oven suhu akan mengalami kenaikan 
sebesar ± 2°C dari suhu awal 30°C. 
Morfologi jamur merang yang terdapat 
pada 4 jenis media (Gambar 2) yaitu media 
Potato Dextrose Agar (PDA), media arang 
sekam, media jerami dan media campuran 
arang sekam padi dan jerami 
memperlihatkan morfologi yang sama, 
seperti hifa berwarna putih, arah 
pertumbuhan sirkuler.  
Hal ini sesuai dengan penelitian Lestari & 
Jajuli (2017), miselium jamur merang pada 
empat lokasi Pacing, Purwasari, Cilamaya, 
dan Lamaran memperlihatkan morfologi 
makroskopis dan mikroskopis hifa berwarna 
putih, bersekat, dinding sel tebal, dengan 
tipe percabangan menggarpu, sedangkan 
untuk pertumbuhan diameter koloni miselia 




jamur merang lokasi Pacing sebesar 43,31 
cm.  
Gambar 2. Morfologi miselia jamur merang 
(V. volvaceae) pada keempat 
jenis media biakan murni jamur 
merang  
 
b. Pengamatan utama 
1. Diameter pertumbuhan koloni miselia  
Pengamatan diameter pertumbuhan 
koloni miselia jamur merang dilakukan 
hingga miselia jamur memenuhi seluruh 
permukaan cawan petri pada salah satu 
media, maka perhitungannya hanya sampai 
pada hari ke 4 setelah inokulasi. 
Penggunaan jenis dan konsentrasi media 
memberikan pengaruh interaksi terhadap 
diameter koloni miselia jamur merang pada 
umur 1, 2, 3, dan 4 HSI (Tabel 1, 2, 3, 4). 
Jamur merang merupakan organisme 
saprofitik dimana untuk keberlangsungan 
hidupnya harus mendegradasi jerami, 
sekam, kayu, arang sekam padi ataupun 
bahan organik lainnya. Arang sekam padi 
dengan konsentrasi 200 g l-1 merupakan 
media alternatif terbaik. Menurut Kiswondo 
(2011), kandungan nutrisi yang terdapat 
dalam arang sekam padi berupa sumber 
karbon yang tinggi untuk pertumbuhan 
miselia jamur merang.  
Menurut Sinaga (2015), jamur merang 
memperoleh makanan dalam bentuk jadi 
seperti selulosa, glukosa, lignin, protein dan 
senyawa pati. Nitrogen diperlukan untuk 
sintesis protein, purin dan pirimidin. Jamur 
menggunakan nitrogen dalam bentuk nitrat, 
ion amonium, nitrogen organik atau 
nitrogen bebas. Nitrogen juga berguna 
untuk mempercepat pertumbuhan badan 
buah (penambahan dedak pada pembuatan 
baglog jamur) (Djariyah & Djariyah, 2001; 
Kalsum et al., 2011). 
 
Tabel 1. Pengaruh jenis dan konsentrasi media biakan murni terhadap diameter koloni miselia  
jamur merang (Volvariella volvaceae) umur 1 HSI 
Konsentrasi (k) 
Diameter koloni miselia (cm) 
Jenismedia 
m1 PDA m2 Arang Sekam 
(AS) 
m3 Jerami (J) m4 Campuran 
AS+ J 
k1 = 200 g l








k2 = 250 g l








k3 = 300 g l








Koefisien keragaman % 9,30 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf 
5%. Huruf kecil dibaca vertikal (kolom), huruf besar dibaca horizontal (baris). 




Tabel 2. Pengaruh jenis dan konsentrasi media biakan murni terhadap diameter koloni miselia 
jamur merang (Volvariella volvaceae) umur 2 HSI  
Konsentrasi (k) 
Diameter koloni miselia (cm) 
Jenis media 
m1 PDA m2 Arang 
Sekam (AS) 
m3 Jerami (J) m4 Campuran 
AS+ J 
k1 = 200 g l








k2 = 250 g l








k3 = 300 g l








Koefisien keragaman % 7,56 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf 
5%. Huruf kecil dibaca vertikal (kolom), huruf besar dibaca horizontal (baris). 
 
Tabel 3. Pengaruh jenis dan konsentrasi media biakan murni terhadap diameter koloni miselia 
jamur merang (Volvariella volvaceae) umur 3 HSI  
Konsentrasi (k) 
Diameter koloni miselia (cm)  
Jenis media 
m1 PDA m2 Arang 
Sekam (AS) 
m3 Jerami (J) m4 Campuran 
AS+ J 
k1 = 200 gl








k2 = 250 gl








k3 = 300 gl








Koefisien keragaman % 6,66 
 Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf 
5%. Huruf kecil dibaca vertikal (kolom), huruf besar dibaca horizontal (baris).  
 
Tabel 4. Pengaruh jenis dan konsentrasi media biakan murni terhadap diameter koloni miselia 
jamur merang (Volvariella volvaceae)umur 4 HSI 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut  DMRT pada taraf 




Diameter koloni miselia (cm) 
Jenis media 
m1 PDA m2 Arang 
Sekam (AS) 
m3 Jerami (J) m4 Campuran 
AS+ J 
k1 = 200 gl








k2 = 250 gl








k3 = 300 gl








Koefisien Keragaman %  3,86 




Menurut Achmad et al. (2011); Ukoima 
et al. (2009), untuk pertumbuhannya jamur 
merang  membutuhkan karbohidrat sebagai 
sumber karbon (C). Jamur dapat memecah 
bahan-bahan organik kompleks menjadi 
bahan yang lebih sederhana, sehingga 
nutrisi yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan dan metabolismenya dapat 
terpenuhi. Karbon (C) bersumber dari 
karbohidrat sebagai unsur dasar 
pembentukan sel dan sebagai sumber 
energi untuk metabolisme.  
Menurut Kodri et al. (2013), jerami padi 
merupakan limbah pertanian yang banyak 
mengandung selulosa. Proses penguraian 
selulosa secara alami memerlukan bantuan 
mikroorganisme yang mengeluarkan enzim 
selulase (Nofu et al., 2014). 
Sumber karbon diperoleh dalam bentuk 
monosakarida, polisakarida, selulosa dan 
lignin (kayu). Akan tetapi  sumber hara yang 
berasal dari sumber lignin biasanya tidak 
diperoleh dan diserap secara langsung oleh 
hifa jamur. Hal ini disebabkan sumber hara 
masih harus dirombak dari senyawa 
kompleks menjadi senyawa yang lebih 
sederhana. Sehingga untuk merombak 
bahan media sekam, arang sekam, PDA 
dengan bahan kentang akan membutuhkan 
waktu yang relatif berbeda-beda. 
Kemampuan jamur mendegradasi lignin 
disebabkan oleh adanya enzim ekstraseluler 
yang disekresikan oleh jamur, sehingga 
kebutuhan akan nutrisi dapat terpenuhi.  
Jamur merang akan menguraikan 
senyawa kompleks menjadi senyawa yang 
sederhana, sehingga nutrisi bisa digunakan. 
Pada proses penguraian tersebut akan 
berakibat pada peningkatan suhu, 
peningkatan suhu terjadi pada hari kedua 
dimana suhu pertama berada pada 30°C 
dan menjadi 31°C pada hari ke dua.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Hendaryono & 
Wijayanti (1994), bahwa penggunaan 
karbohidrat yang diuraikan menjadi glukosa 
di atas 3% menyebabkan terjadinya 
peningkatan pertumbuhan sel dan 
penebalan dinding sel. Hal ini diperkuat juga 
oleh pendapat Sumiyati & Astuti (2001), 
bahwa sumber energi di dalam sel akan 
teroksidasi menjadi CO2 dan H2O sehingga 
energi tersedia dan mampu merangsang 
pembentukan miselia.  
Fase pertumbuhan miselium dipengaruhi 
oleh kadar karbondioksida (CO2), suhu, 
ketersediaan makanan, serta kadar air. Pada 
waktu fase pertumbuhan miselium, 
karbondioksida yang diperlukan lebih besar 
jika dibandingkan dengan fase 
pembentukan tubuh buah, dan suhu yang 
yang diperlukan lebih tinggi, yaitu 30 °C -
35°C (Widiyastuti, 2008). Suhu optimum 
pertumbuhan jamur dalam kumbung yaitu 
32°C. 
Media arang sekam padi dengan 
konsentrasi media biakan murni 200 g l-1 
memberikan komposisi nutrisi yang optimal, 
tercatat sejak umur 1 HSI sampai dengan 4 
HSI pertumbuhannya semakin baik 
dibandingan konsentrasi lainnya. Namun 
pada umur 3 HSI mengalami penurunan, hal 
ini diduga karena kuantitas kandungan 
nutrisi yang ada pada media tersebut 
berlebihan sehingga menghambat 
pertumbuhan jamur. Hal ini juga senada 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Suparti & Karimawati, (2017), terhadap 
pertumbuhan jamur tiram dan jamur 
merang dengan menggunakan media umbi 
talas, penggunaan konsentrasi 100% pada 
media berpengaruh terhadap pertumbuhan 
miselium jamur yang menyebabkan 
melambatnya pertumbuhan miselium. 
 
 




2. Laju pertumbuhan miselia arah koloni 
radial  
Pengamatan laju pertumbuhan arah 
koloni radial miselia jamur merang dianalisis 
berdasarkan data diameter pertumbuhan 
miselia jamur merang yang dilakukan sejak 
penginokulasian spora jamur hingga jamur 
memenuhi salah satu cawan petri pada 
semua jenis media biakan murni.  
 
Tabel 5. Pengaruh jenis media dan konsentrasi media biakan murni terhadap laju 
pertumbuhan koloni arah radial miselia jamur merang (Volvariella volvaceae) hari 1 
ke 2 
 Rata-rata laju arah koloni radial (cm/hari) 
Jenis media 





AS + J 
(k1) 200 g l








(k2) 250 g l








(k3) 300 g l








Koefisien keragaman % 14,54 
Keterangan :  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada taraf   
 5%. Huruf kecil dibaca vertikal (kolom), huruf besar dibaca horizontal (baris). 
 
Tabel 6. Pengaruh jenis media dan konsentrasi media biakan murni terhadap laju 
pertumbuhan koloni arah radial miselia jamur merang (Volvariella volvaceae) hari 3 
ke 4 
 Rata-rata laju pertumbuhan arah koloni radial (cm/hari) 
Jenis media 
Konsentrasi (k) (m1) PDA (m2) Arang 
Sekam (AS) 
(m3) Jerami (J) (m4) campuran 
AS + J 
(k1) 200 g l




   1,93 a 
  A 
2,17 b 
A 
(k2) 250 g l




   2,20 a 
A 
   2,20 a 
  A 
(k3) 300 g l




  2,33  a 
A 
    1,80 b 
  B 
Koefisien keragaman % 14,69 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada taraf  
5%. Huruf kecil dibaca vertikal (kolom), huruf besar dibaca horizontal (baris). 




Tabel 7. Pengaruh jenis media dan konsentrasi media biakan murni terhadap laju 
pertumbuhan koloni arah radial miselia jamur merang (Volvariella volvaceae) hari 4 
ke 5 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut DMRT pada taraf  
5%. Huruf kecil dibaca vertikal (kolom). Huruf besar dibaca horizontal (baris) 
 
Perbedaan laju arah pertumbuhan 
koloni radial miselia jamur merang dari 
beberapa media dan konsentrasi diduga 
terjadi karena perbedaan kandungan 
nutrisi yang tersedia di dalamnya (Grafik 
2). Media arang sekam padi memberikan 
pengaruh yang sama dengan PDA 
terhadap laju pertumbuhan koloni arah 
radial pada hari 1 ke 2 (Tabel 5), 3 ke 4 
(Tabel 6), dan 4 ke 5 (Tabel 7) . 
Grafik 2.  Laju arah koloni radial pengaruh 
mandiri jenis media terhadap laju 
pertumbuhan arah koloni radial 
pada hari 1 ke 2, 2 ke 3, 3 ke 4 dan 4 
ke 5. 
 
Tingginya laju pertumbuhan miselium 
arah koloni radial pada media murni arang 
sekam padi diduga karena ketersediaan 
unsur karbon yang terkandung didalamnya. 
Konsentrasi 200 g l-1 merupakan komposisi 
paling optimal dan memberikan respon 
yang sangat tinggi dibandingkan dengan 
perlakuan  media PDA, jerami, dan 
campuran arang sekam padi dan jerami 
dengan berbagai macam konsentrasinya. 
Hal ini diduga karena media jenis arang 
sekam padi akan lebih cepat diuraikan 
dibandingkan sekam padi atau PDA dengan 
bantuan enzim yang diproduksi oleh hifa, 
menjadi senyawa yang dapat diserap, dan 
digunakan untuk pertumbuhan dan 
perkembangan jamur merang. 
Kemampuan dalam penyerapan dan 
pemanfaatan nutrisi tersebut kemungkinan 
terkait dengan faktor bawaan, yaitu genetik 
jamur merang itu sendiri. Selain faktor 
genetik menurut Zuyasna et al. (2011), 
pertumbuhan jamur pada media yang 
berbeda akan menunjukan respon 
pertumbuhan dan hasil yang berbeda pula, 
dan perbedaan ini terkait erat dengan 
ketersediaan nutrisi yang tersedia dalam 
media.  
Menurut Kalsum et al. (2011), faktor 
utama permasalahan budidaya jamur 
adalah bahan baku media yang digunakan 
sebagai sumber nutrisi, hal ini berhubungan 
 Rata-rata laju pertumbuhan arah koloni radial (cm/hari) 
Jenis media 





AS + J 
(k1) 200 g l








(k2) 250 g l








(k3) 300 g l








Koefisien keragaman % 13,11 




erat dengan nilai perbandingan C dan N 
yang sangat penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan jamur. Sumber nutrisi 
penting bagi pertumbuhan jamur khususnya 
perkembangan miselium, karena nutrisinya 
diperoleh langsung dari media.  
Berdasarkan Grafik 2, dapat diketahui 
bahwa jenis media PDA menunjukan laju 
arah koloni radial tertinggi sebesar 3,08 
cm/hari kemudian disusul media arang 
sekam padi sebesar 2,57 cm hari-1, 
selanjutnya media jerami 2,16 cm hari-1dan 
media campuran arang sekam padi dan 
jerami sebesar 2,06 cm hari-1. Menurut hasil 
Purkan et al. (2015), pertumbuhan dan 
penyebaran miselia pada media yang lebih 
banyak mengandung lignin akan 
mengakibatkan pertumbuhan tubuh buah 
dan umur panen pertama juga semakin 
lambat, hal ini disebabkan karena media 
belum seluruhnya terdekomposisi secara 
merata saat tahap produksi jamur masih 
mendegradasi nutrisi yang terdapat pada 
media, sehingga energi yang dibutuhkan 
belum cukup. Menurut hasil penelitian 
Trimurti (2011), berdasarkan uji DMRT 5% 
rata-rata waktu terbentuknya miselium 
tercepat adalah 3 HSI dengan menggunakan 
kaldu kentang konsentrasi 20%. 
Pertumbuhan miselium dapat terjadi mulai 
hari ketiga setelah tanam dan hal ini diduga 
karena faktor genetik jamur merang dan 
kondisi lingkungan tumbuhnya. Menurut 
Astuti & Makalew (2000); Trimurti (2011), 
perlakuan kaldu kentang 20% pada media 
bibit tanam jerami menghasilkan 
pertumbuhan miselium tercepat, hal ini 
diduga karena perlakuan tersebut dapat 
menyediakan sumber nutrisi atau zat 
makanan yang penting dan dibutuhkan bagi 
pertumbuhan awal miselium jamur merang 
seperti pati dan protein.   
 Selain itu penambahan sumber energi 
dan sumber N dari media tumbuh dan kaldu 
kentang dapat mempercepat pertumbuhan 
jamur merang yang merata dan kompak 
karena penggunaan zat-zat makanan dapat 
dimanfaatkan oleh hifa atau miselium jamur 
merang secara maksimal. Jamur merang 
ikut menjadi penentu sifat keunggulan 
jamur merang tersebut.  
 
Grafik 3.   Laju arah koloni radial pengaruh 
mandiri konsentrasi media 
biakan murni terhadap laju arah 
koloni radial pada hari 1 ke 2, 2 
ke 3, 3 ke 4 dan 4 ke 5 
 
Berdasarkan Grafik 3, dapat diketahui 
bahwa konsentrasi biakan murni jamur 
merang konsentrasi 200 g l-1 menunjukan 
laju pertumbuhan arah koloni radial paling 
tinggi yang di capai dengan nilai 2,70 cm 
hari-1 kemudian disusul konsentrasi biakan 
murni 300 g l-1 dengan nilai 2,38 cm hari-1 
dan terakhir dengan konsentrasi 250 g l-1 
dengan nilai 2,18 cm hari-1. Perbedaan 
beberapa konsentrasi yang digunakan 
semuanya memberikan  pengaruh yang 
nyata terhadap pertumbuhan miselia jamur 
merang, hal ini sesuai dengan penelitian 
Hadiyanto et al. (2013), bahwa perbedaan 
konsentrasi cucian beras memberikan 
perbedaan pengaruh yang nyata terhadap 
kecepatan pertumbuhan miselia, hal ini 
diduga karena perbedaan kandungan nutrisi 
yang terdapat pada masing-masing 




konsentrasi media, sehingga diameter 
koloni jamur merang yang tumbuh pada 





Media arang sekam padi dan PDA dengan 
konsentrasi 200 g l-1 memberikan pengaruh 
yang sama baiknya bagi pertumbuhan 
miselium jamur merang dengan diameter 
sebesar 8 cm.  Media arang sekam padi 
dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti 
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